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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze phytochemical profile of Artocarpus integer’s seeds, to find
the most dominant secondary metabolite compounds that can be used as phytopharmaca. Phytochemical
tests were carried out on both fresh ingredients and chloroform extract of A. integer’s seeds to detect the
chemical compounds such as alkaloids, flavonoids, steroids, terpenoids, saponins, and phenolics. Based on
phytochemical screening, the highest compound from fresh A. integer’s seeds and chloroform extract found
were terpenoid compounds, and the other secondary metabolites such as alkaloids and steroids only detected
weak. Based on the results obtained, A. integer’s seeds can be potentially used as phytopharmaca because
have high levels of terpenoids that known to have antiinflamatory, antimicrobial, and anticancer effects.
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INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk melihat profil fitokimia biji cempedak (Artocarpus integer) dan
menentukan metabolit sekunder yang dominan serta berpotensi sebagai fitofarmaka. Dilakukan uji
fitokimia baik pada bahan segar maupun ekstrak kloroform biji cempedak untuk mendeteksi senyawa
seperti alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, saponin, dan fenolik. Berdasarkan uji fitokimia bahan segar
biji cempedak dan ekstrak kloroform, senyawa yang terdeteksi paling tinggi adalah senyawa terpenoid,
sementara metabolit sekunder lainnya seperti alkaloid dan steroid terdeteksi lemah dalam tanaman uji. Hal
ini berarti bahwa biji cempedak memiliki kadar terpenoid yang tinggi sehingga berpotensi sebagai

antiinflamasi, antimikroba, dan antikanker.

Kata kunci: biji Artocarpus integer; metabolit sekunder; terpenoid; uji fitokimia

PENDAHULUAN

Indonesia adalah suatu negara yang kaya
akan keanekaragaman flora. Indonesia secara
turun temurun memanfaatkan keanekaragaman
flora sebagai obat tradisional (Katno &
Pramono, 2008; Cicuzza et al., 2012; Cleary,
2017; Suryadi et al., 2018; Rahayu et al., 2020)
Keterjangkauan untuk mendapatkan bahan-
bahan obat di sekitar kehidupan masyarakat
sehari- hari tentunya menjadi nilai tambah bagi
pengobatan herbal. Oleh karena itu diperlukan
pengembangan penelitian dengan penggunaan
bahan alam vyaitu fitofarmaka.(Katno &
Pramono, 2008; Pengpid & Peltzer, 2018;
Purwanti et al., 2020) Fitofarmaka adalah obat
dari bahan alam terutama dari bahan nabati,
dapat berupa simplisia yang telah memenuhi
persyaratan minimal sehingga terjamin
keseragaman komponen aktif, keamanan dan

kegunaannya, serta produk jadinya yang telah
terstandardisasi (Wahyuningsih, 2011; Elfahmi
etal., 2014).

Artocarpus integer atau lebih dikenal
dengan nama tanaman cempedak merupakan
jenis buah yang rasanya mirip buah nangka
tetapi aromanya mirip dengan buah durian.
Bagian yang cenderung sering dimanfaatkan
dari tanaman cempedak adalah buah dan
bijinya. Tanaman cempedak yang tumbuh di
daerah subtropis dan tropis berpotensi untuk
dikembangkan sebagai fitofarmaka. Penulis
memilih penelitian tanaman cempedak ini
didasarkan pada penggunaannya yang memiliki
potensi besar dalam bidang pengobatan dan
berpotensi menjadi antioksidan alami yang
mudah didapatkan dalam kehidupan sehari-hari
(Hakim, 2017; Zakaria et al., 2017; Sundarraj
et al., 2018; Wang et al., 2018).

Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar 144


mailto:sylvanayana@gmail.com
mailto:yohanesfirmansyah28@gmail.com
mailto:shirlyfgt@yahoo.com

)

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimental.
Penelitian ini dibatasi hanya melakukan uji
fitokimia pada biji cempedak segar dan ekstrak
biji cempedak menggunakan pelarut kloroform.
Sampel biji cempedak dibersihkan dan
dipersiapkan sampel segar maupun dalam
bentuk serbuk. Penelitian dimulai dari uji
fitokimia pada biji cempedak segar, proses
maserasi pada biji cempedak kering yang sudah
berbentuk serbuk dan uji fitokimia pada ekstrak
biji cempedak dengan pelarut kloroform.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji fitokimia yang dilakukan pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui
bahwa biji cempedak segar mengandung
terpenoid (++++). Sedangkan pada ekstrak biji
cempedak mengandung alkaloid (+), steroid
(+), dan terpenoid (++++). Proses ekstraksi
dilakukan dengan pelarut kloroform. Pelarut
kloroform digunakan karena berdasarkan hasil

Tabel 1. Hasil uji fitokimia bahan segar dan hasil ekstraksi
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uji fitokimia pada biji cempedak, didapatkan
golongan senyawa yang bersifat polar
(alkaloid) dan juga senyawa yang Dbersifat
nonpolar (steroid dan terpenoid) sehingga
diperlukan pelarut yang bersifat semipolar
seperti kloroform untuk mengekstraksi atau
menarik senyawa-senyawa tersebut.(Harborne,
1987) Proses selanjutnya adalah proses
ekstraksi, dilakukan dengan cara menggunakan
metode maserasi. Metode maserasi ini dipilih
karena dikenal dengan sistem tanpa pemanasan
sehingga teknik ekstraksi ini relatif baik untuk
mengekstrak senyawa yang tidak tahan panas
atau senyawa yang belum diketahui sifatnya.
Dalam maserasi, wadah ditutup dengan
alumunium foil agar pelarut tidak menguap.
Setelah itu cairan diturunkan setiap 3 hari dan
dimasukkan ke dalam wadah dengan penutup
(Istigomah, 2013; Susanty & Bachmid, 2016;
Puspitasari & Proyogo, 2017) Setelah proses
maserasi selesai, dilanjutkan dengan proses
evaporasi. Evaporasi dilakukan sampai seluruh
pelarut menguap habis dan diperoleh ekstrak
kental (Damayanti & Fitriana, 2015).

Jenis metabolit Bahan segar

Hasil ekstraksi kloroform

Alkaloid +
Fenolik
Flavonoid
Saponin
Steroid - +
Terpenoid ++++ ++++
Setelah dilakukan dua kali uji fitokimia Laboratory, Department of Experimental
dengan bahan segar maupun bahan kering Therapeutics, The University of Texas
(ekstrak) pada biji A. integer didapatkan menunjukan  bahwa celastrol  (terpenoid

kandungan terpenoid yang tinggi. Senyawa
terpenoid memiliki manfaat yaitu sebagai
antikanker, antimikroba, antiinflamasi (Lee &
Min, 2019) Terpenoid sebagai antikanker
diungkapkan oleh Blaskovich et al yang
dipublikasi oleh National Institute of Health
menunjukan triterpen yang terkandung dalam
curcubitacin | dapat menghambat proliferasi
transduser sinyal dan aktivator transkripsi 3
(STAT3). STAT3 diperlukan untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup sel-sel
neoplastik, salah satunya pada kanker payudara
(Connolly & Hill, 2010; Bishayee et al., 2011).

Penelitian yang dilakukan Kim DY et al
yang dipublikasi oleh Cytokine Research

alamiah) yang ada dalam tanaman Tripterygium
wilfordii dapat menurunkan proliferasi TNF-a
dan memblokade NF-kB, di mana TNF-a dan
NF-kB adalah regulator utama peradangan
(Yadav et al., 2010; Hill & Connolly, 2020)
Penelitian yang dilakukan Prabuseenivasan et
al yang dipublikasi dalam Biotechnology and
molecular biology reviews menunjukan
terpenoid yang terkandung dalam minyak kayu
manis dapat menghambat pertumbuhan
Pseudomonas aeruginosa (Zwenger & Basu,
2008; Hill & Connolly, 2020).

Selain terpenoid, zat yang terkandung
dalam biji cempedak (A. integer) adalah
alkaloid dan steroid, yang didapatkan hasil

Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar 145



ISBN: 978-602-72245-5-1

[.8] Prosiding Seminar Nasional Biologi di Era Pandemi COVID-19

ALAUDDIN

positif satu. Steroid dapat bermanfaat sebagai
penurun kolesterol dengan cara menghambat
penyerapan kolestrol di usus.(Genser et al.,
2012; Smet et al., 2012; Malhotra et al., 2014)
Sedangkan alkaloid memiliki efek yang penting
dalam menyeimbangkan dan mempertahankan
homeostasis insulin dan glukosa (Zhou et al.,
2012; Ding et al., 2014; Pirillo & Catapano,
2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji fitokimia, senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada biji
cempedak (Artocarpus integer) segar Yaitu
terpenoid. Sedangkan uji  fitokimia hasil
ekstraksi kloroform biji cempedak (A. integer)
terdapat penambahan kadar senyawa alkaloid,
steroid dan terpenoid. Senyawa terpenoid
diketahui berpotensi sebagai antiinflamasi, juga
dapat digunakan sebagai pengobatan kanker
dan antimikroba.
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